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Abstrak

Scabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit tungau sarcoptes
scabieivar, sehingga memberikan dampak gangguan pada citra tubuh dan mudah ditularkan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh Health Education degan metode
peer group terhadap upaya pencegahan scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman
Tongas Probolinggo. Desain penelitian Pra Eksperimen, dengan desain studi one group pre-
post design. Pertemuan dilakukan selama 4 minggu 6 kali, minggu pertama dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dengan peer. minggu selanjutnya dilakukan oleh peer kepada
group yang didampingi oleh peneliti, sampel sebanyak sebanyak 35 responden yang belum
terkena scabies diambil dengan cara non-probabiliti total sampling menggunakan instrumen
lembar kuesioner. Pengukuran dengan editing, coding, scoring, tabulating, kemudian
dianalisis dengan SPSS menggunakan uji statistik wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan
upaya pencegahan sebelum dilakukan Health Education peer group mayoritas sedang 32
responden (91,4%), setelah dilakukan Health Education peer group mayoritas baik 35
responden (100%). Hasil analisa wilcoxon didapatkan p=0.000 sehingga (p=0,000<0=0,05)
artinya ada pengaruh Health Education dengan metode peer group terhadap upaya
pencegahan scabies Di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo. Diharapkan
Health Education peer group dapat digunakan untuk mencegah scabies dan meningkatkan
pengetahuan santri tentang kebersihan lingkungan. disarankan kepada santri yang telah
mengetahui tentang kebersihan diri dan lingkungan untuk menjelaskan kepada teman sebaya
yang berada di pesantren.

Kata Kunci : Health Education, Peer group, Upaya pencegahan, Scabies

ABSTRACT

Scabiesis a skin disease caused by the mite Sarcoptes scabieivar parasite, which has a
disturbing impact on body image and is easily transmitted. The purpose of this study was to
determine the effect of Health Education using the peer group method on efforts to prevent
scabies at Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo. This research was Pre-
experimental research design, with a one-group pre-post design study. Meetings were held
for 4 weeks 6 times, the first week 3 meetings were held with peers. The following week it was
carried out by peers to groups accompanied by researchers, a sample of 35 respondents who
had not been exposed to scabies was taken by means of non-probability total sampling using
a questionnaire sheet instrument. Measurements by editing, coding, scoring, tabulating, then
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analyzed with SPSS using the Wilcoxon statistical test. The results of the study showed that
the majority of prevention efforts before the Health Education peer group were carried out
were the majority being 32 respondents (91.4%), after the Health Education peer group was
carried out, the majority were good, 35 respondents (100%). Wilcoxon analysis results
obtained p = 0.000 so (p = 0.000<a=0.05)This means that there is an effect of Health
Education using the peer group method on efforts to prevent scabies at Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo. It is hoped that Health Education peer groups
can be used to prevent sabies and increase students' knowledge about environmental hygiene.
it is suggested to the boarding school administrators to form a weekly picket schedule and for
the regional head to form a daily picket schedule in cleaning the pesantren environment.

Keywords: Health Education,Peer group,Prevention efforts,Scabies
PENDAHULUAN

scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit tungau sarcoptes
scabieivar. Scabies dapat memberikan dampak seperti gangguan masalah sosial yang
berkaitan dengan citra tubuh, sehingga orang yang terkena scabies kurang percaya diri akibat
luka garukan yang membekas. Kemudian membuat orang merasa tidak nyaman, menggangu
konsentrasi belajar sehingga tidak fokus saat proses belajar. (Cheng, et al., 2020), scabies
biasanya menyerang orang-orang yang tidak dapat menjaga kebersihan diri seperti di rumah
penjara, tentara perang, asrama dan pondok pesantren. Lingkungan yang tidak bersih dan
kebersihan pribadi yang tidak baik dapat menyebabkan scabies, biasanya terjadi dilingkungan
anak pesantren sehingga menyebabkan penyakit scabies dan mudah menular dari satu santri
ke santri lainnya ( Srinivas, et al., 2019).

Menurut World Health Organization (WHO), 2020) menyatakan bahwa scabies
adalah penyakit infeksi kulit akibat investasi dan sensitivasi oleh tungau Sarcoptes scabiei
varieta hominis yang termasuk dalam kelas Arachnida. Prevalensi scabies di seluruh dunia
dilaporkan sekitar 300 juta kasus setiap tahun (Haque, et al., 2019). International Alliance for
the Control of Scabies (IACS) dalam Sahrudin (2017) kejadian scabies sangat beragam yaitu
dari 0,3% menjadi 46%. Penyakit scabies merupakan penyakit kulit yang endemis di wilayah
beriklim tropis dan sub tropis, Hasil survei didapatkan prevalensi scabies 25% pada orang
dewasa, sedangkan prevalenssi tertinggi terjadi pada anak sekolah yaitu 30-65%(WHO,
2020).

Menurut data Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 sebesar 5,60%-
12,96% yang mengalami scabies, Prevalensi terjadinya scabies 2018 meningkat dibandingkan
tahun 2013 6% sampai 3,9%(Sonhaji dkk., 2019). dan menjadi salah satu masalah penyakit
menular di Indonesia, yang menduduki urutan ketiga dari 12 penyakit kulit yang sering
terjadi, karena negara Indonesia termasuk negara tropis yang banyak penghuninya.
Berdasarkan Dinas Kesehatan Jawa Timur pada tahun 2020 sebanyak 2.978 yang menderita
penyakit scabies (Dinkes Jatim, 2020). Menurut Lizamani( 2019) bahwa di Pondok pesantren
Kota Probolinggo ada 58 santri yang mengalami scabies , sehingga sangat berdampak
terhadap kenyamanan santri di pondok pesantren, dan terjadi penurunan produktivitas sehari
— hari akibat rasa gatal yang dirasakan, dan kurangnya percaya diri terhadap kulit yang tidak
sempurna sehingga mengganggu santri pada saat pembelajaran di pondok pesantren (Gde, et
al., 2021)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 26 februari 2023 di
Pondok Putri Darussalam Tajungsari Bayeman Tongas Probolinggo, dengan jumlah
keseluruhan santri putri 275 (100%) dan dari data kesehatan pondok bahwa ada 35 (13%)
santri yang belum mengalami scabies, dari sebagian santri 240 (87%) santri masih ada yang
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mengalami dan telah sembuh dari scabies. hasil dari lembar kuesioner yang diberikan kepada
10 (santri putri secara acak bahwa dengan hasil 8 santri (45%) yang kurang dalam personal
hyginenya dan kebersihan lingkungannya, pengasuh menjelaskan bahwa sebelumnya belum
pernah ada penelitian dari tim kesehatan sehingga santri putri kurang dalam pengetahuan
dalam menjaga kebersihan sehingga sangat mudah terkena scabies. dengan gejala awal gatal ,
panas dan tumbuh bercak yang berisi cairan di sela — sela jari tangan, telapak tangan , dan di
sela jari kaki, sehingga kegiataan aktivitas sehari — hari dalam pondok terganggu.

Salah satu bentuk perilaku terhadap terjadinya scabies yaitu bagaimana cara Kita
dalam menanggapi lingkungan sekitar (mengetahui, sikap, dan mempersepsikan penyakit
yang ada pada dirinya atau diluar dirinya). Terbentuknya perilaku baru dimulai dari
pengetahuan yang kemudian menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap yang akhirnya
menimbulkan respon lebih jauh, karena scabies merupakan penyakit yang sering di derita
oleh penghuni Pondok Pesantren (Muzakir, 2019). Berdasarkan hasil Peneliti sebelumnya
(Khusnuddin,2020) pernah melakukan penyuluhan yang telah mendapatkan pelatihan dari
pusksmas walaupun terlaksana dengan baik tetapi banyak peserta yang meninggalkan tempat
karena materi yang membosankan terbukti dari 153 peserta hanya 35,2% yang mendengarkan
sampai selesai sehingga kurang efektif dalam edukasi. Maka dari itu untuk melakukan
edukasi kepada remaja perlu keterbukaan dalam masalah yang dirasakannya, Sehingga upaya
penanganan untuk mencegah terjadinya scabies pada santri agar tidak terganggu dalam
produktivitas belajar dan kenyamanan dalam beristirahat, maka perlu di berikan Health
Education yang berupa kelompok teman sebaya atau Peer group (Zenara Nafisa, 2020)
dengan metode peer group santri yang sebaya akan menjadi seorang teman yang siap
menemani dalam berbagai aktivitas yang menumbuhkan rasa empati dan simpati bersama
sepanjang waktu, sehingga menumbuhkan rasa dukungan emosional terhadap teman sebaya
di pesantren( Aschbrenner, et al., 2019) karena santri lebih banyak waktu berkumpul dengan
teman di pesantren daripada dirumah berkumpul bersama keluarganya( Zabire, et al., 2019) .

Peer group adalah suatu pendidikan kesehatan melalui teman sebaya dengan
dukungan dan tujuan yang sama. kelompok kecil merupakan peer group yang efektif dalam
edukasi teman sebaya dibandingkan dengan metode ceramah. Setiap orang yang terlibat
dalam diskusi kelompok bisa saling berdiskusi, sharing pengalaman tentang kondisi tubuh
atau psikologisnya, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman — teman
sebaya, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagi perasaan, pendapat dan pengalaman
yang nantinya akan bermanfaat bagi mereka sendiri dalam mengembangkan dan
meningkatkan konsep dirinya. Melalui metode ini juga santri dapat menemukan nilai — nilai
kehidupan sebagai pegangan hidup, dan kebutuhan untuk menjadi lebih mandiri terlebih pada
pemahaman konsep sehat dan sakit. Suasana edukasi peer group, para santri akan merasa
lebih mudah membicarakan persoalan kesehatan yang mereka hadapi bersama di pesantren,
di mana mereka akan dapat leluasa dalam bergaul dan saling terbuka dalam membahas
persoalan kesehatan melalui bentuk diskusi yang hangat dan akrab, sehingga mereka akan
dapat saling memberikan dukungan, dan motivasi. ( Harini & Kurnia, 2020)

Berdasarkan paparan latar belakang di atas dapat di simpulkan bahwa penting untuk
dilakukan penelitian dengan judul ““ Pengaruh Health Education Dengan Metode Peer group
Terhadap upaya Pencegahan Scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas
Probolinggo” untuk mencegah kejadian scabies.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian Pra Eksperimen, dengan desain studi one group pre-post design.
Pertemuan dilakukan selama 4 minggu 6 kali, minggu pertama dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan dengan peer. minggu selanjutnya dilakukan oleh peer kepada group yang

111



Jurnal lImu Kesehatan Mandira Cendikia
] Vol. 3No. 1 Januari 2024
¥ https://journal-mandiracendikia.com/jikmc

didampingi oleh peneliti, sampel sebanyak sebanyak 35 responden yang belum terkena
scabies diambil dengan cara non-probabiliti total sampling menggunakan instrumen lembar
kuesioner. Pengukuran dengan editing, coding, scoring, tabulating, kemudian dianalisis
dengan SPSS menggunakan uji statistik wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Data umum menyajikan data — data berupa karakteristik responden yang meliputi jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan umur. Sedangkan, data khusus menyajikan nilai data
pencegahan scabies pada santri putri. Data tersebut di tampilkan dalam bentuk tabel
observasi sebagai berikut :

Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan umur Pada
Responden Dengan Upaya Pencegahan Scabies Di Pondok Putri Darussalam
Bayeman Tongas Probolinggo.Pada Bulan Juni- Juli 2023

No Usia Frekuensi (f) Presentase (%)
1 13-15 17 48.6
2 16 - 18 18 51.4
Jumlah 35 100

No Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%)
1 SLTP 17 48.6
2 SLTA 18 51.4
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan karakteristik responden berdasarkan usia yaitu
terbanyak usia 16- 18 sebanyak 18 responden (51.4%) dan responden terkecil usia 13- 15
tahun sebanyak 17 responden (48.6%), karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan yaitu terbanyak SLTA sebanyak 18 responden (51.4%) dan responden terkecil
tingkat SLTP sebanyak 17 responden (48.6%).

Tabel 2 : Distribusi Data Responden Berdasarkan Upaya Pencegahan Scabies Sebelum (Pre)
Dilakukan Edukasi Peer group Pada Bulan Juni-Juli 2023.

Upaya Pencegahan Frekuensi (f) Presentase (%)
Scabies
Baik 0 0
Sedang 32 914
Rendah 3 8.6
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai upaya pencegahan scabies di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.sebelum dilakukan Health Education peer group
terhadap upaya pencegahan terhadap upaya pencegahan scabies didapatkan kategori sedang
sebanyak 32 responden (91%) dan rendah sebanyak 3 responden (8.6%).

Tabel 3 : Distribusi Data Responden Berdasarkan Upaya Pencegahan Scabies Sebelum (Pre)
Dilakukan Edukasi Peer group Pada Bulan Juni-Juli 2023.
Upaya Pencegahan Frekuensi (f) Presentase (%)
Scabies
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Baik 0 0

Sedang 32 91.4
Rendah 3 8.6
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai upaya pencegahan scabies di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.sebelum dilakukan Health Education peer group
terhadap upaya pencegahan terhadap upaya pencegahan scabies didapatkan kategori sedang
sebanyak 32 responden (91%) dan rendah sebanyak 3 responden (8.6%).

Tabel 4 Distribusi Data Responden Berdasarkan Upaya Pencegahan Scabies Setelah (Post)
Dilakukan Edukasi Peer group Pada Bulan Juni-Juli 2023.

Upaya Pencegahan Frekuensi (f) Presentase (%)
scabies
Baik 35 100
Sedang 0 0
Rendah 0 0
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai upaya pencegahan scabies di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.setelah dilakukan Health Education peer group
terhadap upaya pencegahan scabies didapatkan kategori baik sebanyak 35 responden (100%).

Tabel 5 Tabulasi Silang Berdasarkan Upaya Pencegahan Scabies Di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.Pada Bulan Juni — Juli .

Pre-Post Croustabulation

Post
Baik Sedang Rendah  Total
Baik 35 0 0 0
pre Sedang 0 32 0 32
Rendah 0 0 3 3
Total 35 0 0 35

Berdasarkan Tabel 5.5 didapatkan nilai upaya pencegahan scabies dari sebelum
dilakukan Health Education peer group didapatkan kategori sedang 32 responden (91,4%)
dan kategori rendah 3 responden (8,6%) sedangkan setelah dilakukan Health Education peer
group didapatkan nilai kategori baik sebanyak 35 responden (100%). didapatkan hasil
pengukuran uji statistik dengan menggunakan windows SPSS 22 dengan menggunakan uji
wilcoxon pada upaya pencegahan scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas
Probolingg didapatkan nilai p=0.000 sehingga (p =0.000 < a = 0.05), dari hasil analisa
tersebut dapat disimpulkan H1 diterima artinya ada pengaruh Health Education Peer group
Terhadap Upaya Pencegahan Scabies Di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas
Probolinggo.
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PEMBAHASAN

Pengukuran upaya pencegahan scabies santri sebelum di berikan, Health Education
peer group terhadap upaya pencegahan scabies Di Pondok Putri Darussalam Bayeman
Tongas Probolinggo.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3 diatas didapatkan nilai pada upaya
pencegahan scabies sebelum dilakukan peer group didapatkan nilai sedang yaitu 32
respnden (91.4%) dan rendah 3 responden (8.6%) Hal ini disebabkan pengetahuan santri
yang berada di pondok pesantren kurang karena belum pernah ada edukasi pesantren dan
belum ada tim kesehatan yang masuk di lingkungan pesantren sehingga masih banyak santri
yang mengabaikan kebersihan lingkungan dan sebagian besar santri sering bergantian
pakaian, karena santri kurang paham dalam penularan penyakit scabies sehingga mereka
masih terbiasa dalam tukar menukar pakaian dan santri masih mengabaikan kebersihan
pondok menurut mereka kebersihan tidak ada pengaruh terjadinya scabies.

Scabies merupakan penyakit kulit dan sering terjadi ditempat yang padat penghuninya
terutama di pondok pesantren yang sering mengalami scabies karena faktor lingkungannya
yang masih kurang dalam kebersihan dan sering bergantian pakaian (Srinivas,et al.,2019).
Kejadian Scabies dipicu oleh beberapa faktor, antara lain : adanya kontak dengan penderita
scabies, rendahnya tingkat personal hygiene dan kondisi lingkungan yang mendukung untuk
berkembangnya scabies seperti kepadatan hunian, sanitasi yang tidak baik, dan akses air
bersih yang sulit. Scabies seringkali diabaikan karena tidak mengancam jiwa sehingga
prioritas penanganannya rendah. Akan tetapi, penyakit ini dapat menjadi kronis dan berat
serta menimbulkan komplikasi yang berbahaya (Prasetyo, 2020).

Upaya dalam pencegahan scabies dengan meningkatkan pengetahuan menurut (
Daulian, Bahar, & Rezal, 2019), kemungkinan yang terjadi pada santri disebabkan oleh
pengetahuan, sehingga mampu memunculkan pemahaman dan keyakinan terhadap
kebutuhan mereka sebagai seorang santri yang memang harus memiliki perilaku
(pengetahuan, sikap dan tindakan) untuk terhindar dari penyakit scabies. Perubahan sikap
pada responden menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan melalui pendidikan
kesehatan dengan telah berhasil diterima dengan baik. Keberhasilan tersebut didukung oleh
berbagai factor diantaranya, strategi, tehnik, serta media yang digunakan sebagai alat bantu
(Wijayanti 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu responden sebagian besar
responden masih kurang dalam pengetahuan tentang kebersihan lingkungan dan kebersihan
diri, sehingga masih banyak santri yang membuang sampah sembarangan, dan kamar mandi
yang jarang di kuras airnya dan jarang dibersihkan dibagian bak mandinya , bertukar pakaian
bersama , menggantung pakaian di sembarang tempat, menumpuk pakaian yang kotor
bersama dengan teman sekamar, sering berkontak langsung dengan santri yang terkena
scabies , sehingga santri rentan terkena scabies. Hal ini perkuat dengan penelitian
(Rahmawati, 2020) bahwa Perilaku hidup bersih dan sehat terutama kebersihan perseorangan
umumnya kurang mendapatkan perhatian dari para santri. Tinggal bersama dengan
sekelompok orang seperti di pesantren memang berisiko mudah tertular berbagai penyakit
kulit, khusunya penyakit scabies. Penularan terjadi bila kebersihan pribadi dan lingkungan
tidak terjaga dengan baik. Masih ada pesantren yang tumbuh dalam lingkungan yang kumuh,
tempat mandi dan toilet yang kotor, lingkungan yang lembab, dan sanitasi yang buruk.
Ditambah lagi dengan perilaku tidak sehat, seperti menggantung pakaian dalam kamar, tidak
membolehkan santri wanita menjemur pakaian dibawah terik matahari, dan saling bertukar
benda pribadi, seperti handuk .

Menurut peneliti kebersihan dilingkungan pesantren santri masih banyak yang mandi
dengan air yang di tampung karena fasilitas kamar mandi yang ada di pesantren terbatas ,
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lingkungan dipesantren yang banyak penghuninya kurang dalam menjaga kebersihan
lingkungan, sehingga banyak yang mengabaikan kebersihan dan masih meremehkan tentang
kebersihan diri, terutama di lingkungan pesantren santri lebih sering menggunakan barang
bersama-sama dari bergantian baju, penggunaan alat mandi bersama ,menggantung baju
bercampur dengan yang kotor, Karena kurangnya pengetahuan santri tentang perilaku hidup
bersih sehat itu masih rendah, sehingga terjadinya scabies dilingkungan pesantren masih
banyak dan upaya untuk pencegahannya masih kurang. Hal ini juga di dukung oleh hasil
penelitian ( Patmawati, 2021) yang menyatakan bahwa jika pengetahuan santri terkait
perilaku hidup bersih sehatnya baik maka upaya melakukan pencegahan penyakit scabies
juga baik, demikian sebaliknya, jika pengetahuan santri terkait pengetahuan perilaku hidup
bersih sehatnyanya rendah maka upaya pencegahan penyakit scabiesnya juga akan kurang.
Hal ini berarti bahwa pengetahuan sangat berpengaruhi dalam upaya pencegahan penyakit
Skabies.

Pengukuran upaya pencegahan scabies santri sesudah di berikan, Health Education
terhadap upaya pencegahan scabies Di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas
Probolinggo.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.4 diatas, menunjukkan bahwa sesudah
diberikan health edcation peer group dengan nilai upaya pencegahan scabies tergolong baik
yaitu 35 responden (100%).setelah Health Education dilakukan 3 kali pertemuan
pengetahuan santri dalam kebersihan lingkungan dan diri bertambah sehingga santri merubah
perilakunya yang awalnya sedang menjadi baik.

Berdasarkan penelitian (Sinaga, 2021) Health Education adalah proses membantu
seseorang, dengan bertindak secara individu maupun secara bersama, untuk membuat
keputusan berdasarkan pengetahuan mengenai hal hal yang mempengaruhi kesehatan
pribadinya dan orang lain untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara
kesehatannya dan tidak hanya mengaitkan diri pada peningkatan pengetahuan, sikap dan
praktik saja, tetapi juga meningkatkan atau memperbaiki lingkungan (baik fisik maupun non
fisik) dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan dengan penuh kesadaran.

Health Education merupakan proses belajar ada individu, kelompok atau seseorang
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mampu mengatasi masalah kesehatan sendiri
menjadi mandiri. Sehingga pendidikan kesehatan merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk
membantu individu, kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan kemampuan baik
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan agar tercapai hidup sehat secara optimal (Inayah,
2018).

Pada saat dilakukan Health Education terhadap upaya pencegahan scabies yaitu
responden mampu dalam memahami apa yang di sampaikan sehingga responden bisa banyak
pengetahuan dalam mengubah perilaku negatif yang biasanya sering dilakukan setiap
harinya, seperti seringnya bergantian pakaian dan kurang menjaga kebersihan diri serta
lingkungannya (Saputra, 2019).

Hasil penelitian menyatakan bahwa setelah Health Education dilakukan sebanyak 6
kali pertemuan, 3 kali dengan peer dan 3 kali dengan group dengan adanya edukasi
pengetahuan santri lebih meningkat dengan mengubah perilaku yang rendah menjadi baik
terhadap pengetahuan serta bertukar fikiran dan pengalaman keadaan sehingga mudah di
pahami. Hal tersebut disesuaikan dengan pendapat (Noviana,2018) bahwa Health Education
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan baik yang berarti memiliki
informasi yang lebih tepat untuk remaja. Dan pendapat dari penelitian (Azwar,2020) sikap
seseorang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan pengaruh yang di anggap penting
merupakan salah satu dasar membentuk sikap seorang..
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Analisis Pengaruh Peer groupTerhadap Upaya Pencegahan Scabies Di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh peer group terhadap upaya
pencegahan scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo. hasil uji
statistik dengan menggunakan uji analisis wilcoxon di dapatkan p=0,000 sehingga
(p=0,000< a = 0,05).

Berdasarkan penelitian (Nurachamah,2021) menyatakan bahwa peer group
merupakan hubungan interaksi sosial yang didasarkan pada persamaan usia, status sosial,
kebutuhan serta minat yang seiring berjalannya waktu akan membentuk pertemanan atau
persahabatan. Peer group akan merasa menemukan dirinya dan akan mengembangkan rasa
sosialnya seiring dengan perkembangan kepribadiannya. Tegasnya, keberadaan teman sebaya
sebagai dukungan sosial bagi remaja, dukungan sosial yang merupakan situasi perasaaan
nyaman, senang dan merasa terlindungi atas perhatian, penghargaan, bantuan yang diterima
dari seseorang atau kelompok lain untuk dirinya.

Menurut peneliti peer group adalah edukasi kelompok teman sebaya untuk memberi
informasi dan arahan yang baik terhadap teman di sekitar sehingga mampu untuk mengubah
perilaku seseorang, terutama dalam edukasi untuk mencegah scabies di pesantren, peer yang
terpilih merupakan seorang yang pernah mengalami scabies, sehingga peer sangat mudah
dalam memberi edukasi untuk megubah perilaku yang baik kepada kelompok, dan kelompok
lebih memahami dan mengerti dengan penjelasan peer karena yang menjadi peer merupakan
teman sebaya di pesantren, jadi kelompok lebih mudah untuk bertukar cerita dengan peer ,
adanya peer group bisa menggantikan orang tua dirumah untuk memberi motivasi yang baik
kepada teman sebayanya. Hal tersebut disesuaikan dengan pendapat (Utomo et al, 2022).
Bahwa teman sebaya merupakan kompenen suatu pendukung dalam perkumpulan teman
sebaya juga sebagai moderator bagi remaja sebaya dalam pembentukan dirinya. Selain
sebagai pendukung dalam hal yang baik, teman sebaya juga sebagai pendorong dalam
pertemanan dengan memberikan informasi yang menarik, kegembiraan dan pertolongan.
Keberadaan teman sebaya memiliki pendukung, yaitu menyediakan dorongan dan umpan
balik yang dapat membantu teman sebaya dalam mempertahankan kesan atas dirinya sebagai
individu yang kompeten, menarik, berharga dan dapat diterima di kelompok sebayanya.
Tegasnya, hubungan pertemanan mendapat tempat yang istimewa bagi para remaja sebaya
dalam berinteraksi karena melibatkan perasaan, penerimaan, kedekatan dan keterbukaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Pengaruh Health
Education Dengan Metode Peer group Terhadap Upaya Pencegahan Scabies Di Pondok Putri
Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.didapatkan sebagai berikut.

1. Upaya pencegahan scabies sebelum dilakukan Health Education peer group di Pondok
Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo,didapatkan nilai sedang 32 responden
(91,4%) dan rendah 3 responden (8,6%).

2. Upaya pencegahan scabies sesudah dilakukan Health Education peer group di
pondokputri darussalam bayeman tongas probolinggo, di dapatkan nilai baik 35
responden (100%).

3. Ada pengaruh Health Education dengan metode peer group terhadap upaya pencegahan
scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo.p = 0,000 <o = 0,05.

Saran Bagi institusi pendidikan terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan atau materi pembelajaran baik kalangan mahasiswa, pendidikan sarjana maupun
profesi, agar dapat juga diterapkannya pengaruh Health Education dengan metode peer
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group terhadap upaya pencegahan scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas
Probolinggo. Bagi profesi keperawatan diharapkan untuk mengaplikasikan penatalaksnaan
menangani. pengaruh Health Education dengan metode peer group terhadap upaya
pencegahan scabies di Pondok Putri Darussalam Bayeman Tongas Probolinggo. Supaya
kepercayaan dalam pencegahan scabies meningkat. Bagi lahan penelitian disarankan hasil
penelitian ini dapat diterapkan di lingkungan sekitar tertama yang berada dilingkungan
pesantren dengan mengadakan kerjasama dengan pihak kesehatan yang membuat jadwal
Health Education sehingga dapat memberikan edukasi tenantang kesehatan santri di
lingkungan pesantren untuk menambah penegetahuan santri Pondok Putri Darussalam
Bayeman Tongas Probolinggo. Diharapkan bagi responden agar bisa memberikan informasi
kepada teman di lingkungannya bahwa pencegahan scabies dengan menjaga kebersihan dan
tidak suka bergantian pakaian. Bagi peneliti: Menambah pemahaman pengaruh Health
Education Dengan menggunakan Metode Peer group Terhadap Upaya Pencegahan Scabies.,
Merupakan kegiatan belajar untuk menuangkan pengetahuan serta
mempraktikkan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan. Memperoleh pengalaman dan
pengetahuan praktis yang mendukungpengetahuan teoritis yang didapat melalui penelitian
serta melatih keterampilan dalam menulis karya ilmiah. Bagai penelitian selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan atau sumber inspirasi bagi peneliti selanjutnya
dan bahan perbandingan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis tentang
pengaruh Health Education dengan metode peer group terhadap upaya pencegahan scabies
dengan meneliti untuk lebih menyempurnakan penelitian sebelumnya maka peneliti
selanjutnya menambahkan mediator untuk pengawasan kelompok dalam edukasi.
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